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METODOLOGI PENELITIAN

ggeiem 'l

. Obgek Penelitian

sObjek penelitian ini adalah pengaruh gaya kepemimpinan, pengawasan dan disiplin

kérja terhadap kinerja pegawai. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini
aoEaIah karyawan di PT Makmur Berkat Solusi. Untuk keperluan penelitian maka akan

di%ebarkan kuesioner di PT Makmur Berkat Solusi dan ada sebanyak 55 responden yang

m?njadi sampel dan semua merupakan pegawai PT. Makmur Berkat Solusi namun tidak

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

teﬁnasuk direktur dan kepala divisi.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqas diynbusw

B. Desain Penelitian

1l sl

ﬂbesain penelitian menurut Copper dan Schindler (2017: 146-151) adalah rencana
aWaI pengumpulan, pengukuran dan analisis data yang membantu peneliti untuk
mémbuat pilihan-pilihan penting dalam penelitian. Ada 8 pendekatan dalam desain

penelitian bila dilihat dari perspektif yang berbeda yaitu :

1;Tingkat Penyelesaian Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, studi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

;formal yang artinya data diperoleh secara terstruktur kemudian diolah dan
‘Vmenghasilkan sebuah jawaban. Tujuan dari desain formal ini sendiri adalah untuk
‘ menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian yang dikemukakan.

2= Metode Pengumpulan Data

VpPenelitian ini dilakukan dengan cara membuat dan menyebarkan kuesioner kepada

;para responden mengenai variabel yang ada dalam penelitian, kemudian

—mengumpulkan jawaban dari pernyataan yang ada dalam kuesioner tersebut.
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3. Kontrol Peneliti Terhadap Variabel
‘rPenelitian ini menggunakan desain ex post facto dimana peneliti tidak memiliki

:;kontrol untuk memanipulasi variabel. Peneliti hanya mampu melaporkan apa yang
atelah terjadi dan apa yang sedang terjadi.

4.;Tujuan Studi

‘Tujuan penelitian ini adalah tujuan kausal. Tujuan ini digunakan bagi peneliti untuk
{ fnembuktikan adanya hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian ini menjelaskan
;pengaruh antar variabel yang diteliti, yaitu pengaruh gaya kepemimpinan,
{:pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

5.;Dimensi Waktu

f\‘Naktu penelitian yang direncanakan yaitu pada 9 Juli — 31 Agustus 2021 atau sesuai

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

E‘fdengan kesepakatan antar mahasiswa dan pihak PT. Makmur Berkat Solusi.
6.;Cakupan Topik
Penelitian ini merupakan penelitian statistik dimana penelitian ini berusaha untuk
‘—‘menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik
sampel dan juga hipotesis. Data dalam penelitian ini diuji secara kuantitatif.
7?Lingkungan Penelitian
Ebenelitian ini merupakan penelitian dalam kondisi lapangan, karena penelitian ini
wdilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan PT. Makmur Berkat
?Solusi yang beralamat di Rukan Puri Mutiara Blok D No0.110-111 Sunter, Jakarta
‘ Utara.
8o Kesadaran Persepsi Partisipan
2 Persepsi responden sangat berpengaruh terhadap proses penelitian ini. Persepsi yang

%baik adalah persepsi yang nyata dan tidak ada penyimpangan dalam kehidupan

<sehari-hari.
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7 C. Variabel Penelitian
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- Dalam penelitian ini menggunakan dua (2) variabel penelitian yaitu variabel bebas

(iﬁdependen) yang selanjutnya disimbolkan dengan huruf X dan variabel terikat

(dépenden) yang selanjutnya disimbolkan dengan huruf Y.

1.%Variabel Bebas / Independen (X)

| - Variabel bebas / Independen adalah variabel yang menjadi sebab perubahannya

j{;eltau timbulnya variabel dependen / terikat. Juga sering disebut dengan variabel

(v}

{:prediktor, stimulus, eksogen atau antencendent. Variabel bebas / Independen dalam

“penelitain ini adalah :

i(a)Gaya Kepemimpinan (X1)

Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk
memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan
sering diterapkan oleh seorang pemimpin (Rivai, 2014). Gaya kepemimpinan
dalam penelitian ini adalah pola tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa
olen pimpinan PT. Makmur Berkat Solusi untuk mengintegrasikan tujuan

perusahaan dalam mecapai tujuan tertentu.

“(b) Pengawasan (X2)

Pengawasan adalah bagian terakhir dari fungsi manajemen. Pengawasan
merupakan proses evaluasi oleh manajer untuk menemukan apakah pelaksanaan
kegiatan sudah sesuai dengan rencana dan apakah tujuan organisasi sudah
tercapai, Menurut Rahayu Relawati (2012:107). Pengawasan dalam penelitian ini
adalah untuk menjamin agar pelaksanaan kerja para karyawan PT. Makmur

Berkat Solusi sesuai dengan rencana yang ditentukan dan disepakati bersama.
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(c) Disiplin Kerja (X3)

5) Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk
= berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan (Rivai, 2011). Disiplin
kerja dalam penelitian ini adalah untuk menjamin agar tata perilaku karyawan PT.

Makmur Berkat Solusi sesuai dengan peraturan awal perusahaan.

?‘i‘\‘i‘i U| “4“‘,—“,“‘

2.3::Variabel Terikat / Dependen (Y)

i: Variabel terikat / dependen (Y) merupakan suatu variabel yang dapat berubah

fkarena pengaruh variabel bebas / independen (X). Variabel terikat seringkali disebut

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

F‘fsebagai variabel terpengaruh dependen, tergantung, efek, tak bebas dan juga

disingkat dengan huruf Y.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai (Y). Kinerja
‘—merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis

organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. Kinerja dalam

j,penelitian ini adalah prestasi, kedisiplinan, kreatifitas, kerjasama, kecakapan dan

-tanggung jawab para karyawan di PT. Makmur Berkat Solusi.

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

D. Tekhik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
Qbservasi dan menyebarkan kuesioner kepada responden untuk memperoleh data

pfimer. Pertanyaan dalam kuesioner ini dalam bentuk tertutup yaitu responden

mzmberikan tanggapan yang terbatas pada jawaban yang sudah ditentukan. Didalam

pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat jawaban yang sudah ditentukan sehingga data
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yang didapat relevan yang sesuai dengan penelitian. Sedangkan data sekunder

didapatkan dari data perusahaan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan

diBiahas dalam penelitian ini.

1na-l

pusw buele

E2Teknik Pengambilan Sampel

‘Jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya

110 eyd1 5f|H

esar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto

qu>|6ungy

015:174). Jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang, maka teknik

-pue

sarhpling yang digunakan adalah sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan

ani:pel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel

bugpun

(Su;\éj‘iyono, 2016:124). Dengan demikian sampel dalam penelitan ini berjumlah 55 orang
pegawai PT. Makmur Berkat Solusi tidak termasuk direktur dan kepala divisi.
. Teknik Analisis Data
1.‘Uji Instrumen Kuesioner

Instrumen Kuesioner atau umumnya disebut angket pada umumnya digunakan

ISU|

ebagai instrumen penelitian survey atau riset yang menggunakan pendekatan

uantitatif. Kuesioner bisa terdiri atas dua pertanyaan; pertanyaan yang bersifat

R}

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexwNeousW edue) 1Ul sN) eAJey ynanyas neie uelbeqas din

#ertutup dan terbuka.

7 Kuesioner dengan pertanyaan tertutup memberi opsi responden untuk memilih
jawaban yang sudah tertulis dalam kuesioner. Pertanyaan terbuka memberikan
kesempatan pembaca untuk menuliskan jawabannya sendiri.

Penelitian ini menggunakan skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap,

'p?endapat, dan persepsi seseorang. Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur

«dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator terserbut dijadikan sebagai
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titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau

fpernyataan.
I

= Penelitian ini menggunakan 5 (lima) pilihan skala dalam menentukan sikap,

pendapat maupun persepsi responden. Karyawan PT. Makmur Berkat Solusi yang

din

w

r;_Taérupakan responden hanya cukup memberikan tanda centang (v) pada pilihan yang
@
gsedia dalam lembar kuesioner.

D

S Adapun jawaban dan skor yang digunakan dalam skala pengukurannya terlihat pada

Tabel 3.1 dibawah ini :

@

3 Tabel 3.1

& Skala Likert

%_i, Skala Peringkat Bobot

§ Sangat Setuju (SS) 5

2

z Setuju (S) 4

2

= Netral (N) 3

L

=)

%- Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Data Kuesioner

Tabel 3.1 diatas menjelaskan bahwa terdapat 5 skala peringkat yang digunakan

g Inpsu|

lam pengukuran skala likert. Kelima skala peringkat tersebut adalah :

p sius

g) Sangat Setuju (SS) dengan nilai / bobot sebesar 5 poin.
gg) Setuju (S) dengan nilai / bobot sebesar 4 poin.
:!,:) Netral (N) dengan nilai / bobot sebesar 3 poin.
%) Tidak Setuju (TS) dengan nilai / bobot sebesar 2 poin.
) Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai / bobot sebesar 1 poin.

“Untuk menghitung skala penilaian, digunakan rentang skala yaitu sebagai berikut:

319 ueny
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Skor tertinggi — Skor terendah
Skala =

Banyak Kelas

1d1d yeH @

w e

Sumber : Penulis, 2021
Gambar 3.1 dibawabh ini merupakan rentang skala likert yang menunjukan nilai 1.00

ng berada pada rentang sangat tidak setuju (STS) sampai dengan nilai 5.00 yang

AFsu) BN 19111

rarti berada di indikator sangat setuju (SS).

Gambar 3.1

Rentang Skala Likert
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mber : Penulis, 2021
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Gambar 3.1 diatas memiliki keterangan sebagai berikut :

1.00 — 1.80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

g:, 1.81 - 2.60 = Tidak Setuju (TS)

E 2.61 — 3.40 = Netral / Ragu-ragu (N)
g 3.41 —4.20 = Setuju (S)

:,l, 4.21 — 5.00 = Sangat Setuju (SS)
Z;nalisis Deskriptif

Analisis deskriptif menurut Ghozali (2016 : 19), digunakan untuk memberikan
ambaran atau deskripsi yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

arian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencangan

31D uep)j yIMm) e)jj3euLio)
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distribusi). Dalam penelitian ini, analisis deskriptif yang digunakan adalah sebagai

@erikut :
X

e
&

(319 uery YImy exizewo U] uep siusig INNIsUL) O} 191 1w eadid ye

~~
O
~
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Uji validitas menurut Ghozali (2016 : 52) digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengukur validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson
product moment. Kriteria yang digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya
adalah sebagai berikut :

1. Jika r hitung positif dan r hitung & r tabel, maka variabel tersebut valid.

2. Jika r hitung negatif dan r hitung & r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
Pernyataan dinyatakan valid apabila nilai Corrected Total — Item > 0,265.
Proses perhitungan data yang sudah ada akan dilakukan dengan menggunakan

program SPSS agar cepat dalam proses penyelesaiannya.

Uji Reliabilitas

Reabilitas menurut Ghozali (2016:47) merupakan alat untuk mengatur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seorang terhadap
pernyataan adala konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70

(Menurut Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2016:48).
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(c) Rata— Rata (Mean)

@ Rata — rata adalah suatu bilangan yang mewakili sekumpulan data. Rumus dari
u

= rata-rata adalah sebagai berikut :

5 —

& Jumlah Nilai

3 |Rata-rata =

= Banyak Data

=

A

7(d) Skala Likert

Skala likert digunakan untuk menelaah seberapa kuat subjek yang setuju ataupun
yang tidak setuju dengan peryataan dengan lima titik, menurut Sekaran
(2017:30). Setiap respon diberikan poin numerik untuk menyatakan tingkat
dukungan sikap dan untuk menghitung total atau jumlah nilai untuk setiap

responden.

3.

IIIIM) BX1IIeWIOJU| UEP SIuSIg INIsUl)

ji Asumsi Klasik

1D ue

» Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda, pengujian ini

€)

harus dipenuhi agar penaksiran parameter dan koefisien regresi tidak bias. Pengujian

Easumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas

7]
=dan uji linearitas.

;,(a) Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Ghozali (2016:154), bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Model regresi yang baik adalah residual yang mempunyai distribusi
normal. Uji normalitas dapat diuji dengan uji Kolmogorov-Sminov. Kriteria
untuk menentukan apakah data residual berdistribusi normal adalah sebagai
berikut:

(1) Jika probabilitas > 0.05 berarti data residual berdistribusi normal.

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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(2) Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal.

b) Uji Heteroskedastisitas

O
~—

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian-varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain, menurut Ghozali (2016 : 134). Jika varians residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap sama maka disebut homoskedastisitas tetapi jika
berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya
homoskedastisitas. Kriteria uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditermukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen), menurut Ghozali (2016 :
103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel
independen. Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Kriteria untuk lolos multikolinearitas adalah nilai
tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10,00.

1. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

2. Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas.

d) Uji Linearitas
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Merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan. Kriteria pengambilan
keputusan uji linearitas adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel bersifat linier.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel tidak bersifat linier.

Uji Autokorelasi

Merupakan uji yang dipakai untuk data time series (data yang diperoleh dalam
kurun waktu tertentu) contohnya data keuangan. Sementara data yang diperoleh
secara bersamaan seperti kuesioner tidak perlu dilakukan uji autokorlasi, uji
autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dinamakan autokorelasi jka terjadi
korelasi. Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi adalah sebagai berikut :
(1) Jika d < dL atau d > 4-dL maka hipotesis nol ditolak, artinya terdapat
autokorelasi

(2) Jika dU < d < 4-dU maka hipotesis diterima, artinya tidak terdapat
autokorelasi

(3) Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL artinya tidak ada kesimpulan.
Karena dalam penelitian ini cara memperoleh data adalah dengan menyebarkan

kuesioner, maka tidak perlu dilakukan uji autokorelasi.

nalisis Regresi Berganda
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Analisis regresi menurut Ghozali (2016:94), digunakan untuk mengukur kekuatan
@ubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan
u
Zantara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen

lasumsikan random/stokastik yang berarti mempunyai distribusi probabilistik dan

Hiw gadid

variabel independen/bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam pengambilan

ampel yang berulang).

YOVRE]

5.2Uji Hipotesis

19 {Isul) D

. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

siusli

uep

Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen / bebas (X)

wiojuj

erhadap variabel dependen / terikat (). Uji hipotesis dalam penelitian ini diolah

ye

enggunakan program SPSS untuk mempercepat proses olah data. Uji hipotesis

alam penelitian ini adalah uji simultan (uji F), uji parsial (uji t), koefisien

eI Y e

eterminasi (R?).

o1

a) Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan menurut Ghozali (2016:96) digunakan untuk mengukur signifikansi
secara simultan/bersama-sama terhadap variabel Y apakah model regresi
penelitian layak atau tidak. adapaun Kriteria yang digunakan untuk menentukan
apakah model layak digunakan atau tidak adalah:

(1) Taraf signifikansi / Sig. F (a = 0,05).

(2) Jika nilai Sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.
(3) Jika nilai Sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.

O
~

Uji Parsial (Uji t)

319 uepy YIM) e)j3ew.ioju] uep sjusig 3n3Isuj
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Uji t menurut Ghozali (2016:97), digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel
dependen. Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah variabel
independen signifikan atau tidak adalah sebagai berikut:

(1) Taraf signifikansi / Sig. t (o = 0.05)

(2) Jika nilai Sig < 0.05 atau t hitung >t tabel maka terdapat pengaruh variabel X

terhadap variabel Y.
(3) Jika nilai Sig >0.05 atau t hitung <t tabel maka tidak terdapat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen, menurut Ghozali
(2016:95). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel independen terbatas untuk menjelaskan
variabel dependen sedangkan nilai R? yang mendekati satu berarti variabel
independen mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variabel dependen.



